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Abstract 
 Chayote has minerals such as potassium, magnesium and sodium which are very beneficial for the 
human body. This study aimed to determine potassium (K), magnesium (Mg) and sodium (Na) in ripe and 
young chayote extracts as well as old and young chayote seeds extracts by using quantitative analysis 
method with atomic absorption spectrophotometry. Potassium, magnesium and sodium were analysed at a 
wavelength of 766.5 nm, 285.2 nm and 589 nm. The results showed that the potassium contents are 80.059 
mg/100g in ripe chayote;  45.431 mg/100g in young chayote; 65.287 mg/100g in old chayote seed; and 
73.014 mg/100g in young chayote seed. Sodium contents are 61.032 mg/100g in ripe chayote; 49.936 
mg/100g in young chayote; 61.101 mg/100g in old chayote seed; and 71.621 mg/100g in young chayote 
seed. Additionally, magnesium contents are 47.327 mg/100g  in ripe chayote;  74.324 mg/100g in young 
chayote; 57.658 mg/100g in old chayote seed; and 58.529 mg/100g in young chayote seed. 
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Pendahuluan 1 
Labu siam(Sechium edule Sw.) merupakan 
sayuran yang banyak dikomsumsi oleh masyarakat. 
Selain rasanya enak, sayuran ini dapat diperoleh 
dengan mudah dan harganya terbilang murah. 
Tumbuhan labu siam(Sechium edule Sw.) ini, 
bagian yang dapat dikomsumsi yaitu buah dan 
pucuk daun. Buahnya dapat dijadikan bahan baku 
olahan sayur, manisan dan dodol. Sedangkan 
daunnya dapat dijadikan sebagai lauk pauk atau 
sayuran. Kandungan yang terdapat pada buah labu 
siam antara lain yaitu berupa natrium, zat besi, 
kalium, fosfor, kalsium, lemak, protein, 
karbohidrat, serat, dan banyak mengandung air. 
Buah labu siam juga mengandung beberapa vitamin 
diantaranya yaitu vitamin A, vitamin B, dan vitamin 
C (Soedarya, 2009).  
Berdasarkan kandungan yang ada, banyak 
dari buah labu siam selain dimanfaatkan sebagai 
sumber makanan juga dimanfaatkan sebagai sumber 
obat. Ekstrak buah labu siam memiliki kemampuan 
untuk menurunkan kadar glukosa darah. Hal 
tersebut dapat terjadi karena adanya kandungan 
niasin pada labu siam yang merupakan komponen 
koenzim nikotinamid adenin dinuleotida (NAD) 
yang berfungsi pada proses glikogenesis (glukosa 
menjadi glokogen) sehingga kadar glukosa darah 
dapat menurun (Putri, 2012). Air labu siam 
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memiliki efek diuretik yang bermanfaat 
melancarkan buang air kecil. Labu siam juga dapat 
bermanfaat mencegah penyakit jantung, stroke, dan 
dapat meningkatakan kekebalan tubuh dengan 
adanya kandungan vitamin B1, vitamin C, dan β-
karoten (Soedarya, 2009). Buah labu siam 
dilaporkan telah dapat melindungi hati dan 
mencegah kerusakan sel hati (Firdous, 2012). 
Mengandung pektin yang berfungsi mencegah 
penyerapan lemak dan kolesterol (Jayani, 
2016). Senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas 
antioksidan yang dapat mencegah penuaan dini 
(Safitri, 2016). 
Selain kandungan serat dan manfaatnya, 
labu siam kaya mineral yang bermanfaat bagi tubuh 
kita apabila dikonsumsi dalam jumlah yang cukup. 
Mineral adalah salah satu gizi yang diperlukan oleh 
tubuh. Seperti kalium, magnesium, natrium dan lain 
sebagainya yang merupakan makromineral. 
Mengkonsumsi makanan yang mengandung 
kandungan mineral dalam jumlah yang cukup 
sangatlah memberikan manfaat yang besar bagi 
tubuh kita. Namun mengkonsumsi makanan yang 
mengandung kandungan mineral dalam jumlah 
yang kurang atau berlebih malah sangat beresiko 
pada tubuh (Yulianti, 2014). Labu siam 
mengandung senyawa pektin sebanyak 6,7% 
(Daryono, 2012). 
Kalium merupakan mineral yang 
bermanfaat bagi tubuh kita yaitu berfungsi untuk 
mengendalikan tekanan darah, terapi darah tinggi, 
serta membersihkan karbondioksida di dalam darah. 
Kekurangan kalium dapat berefek buruk dalam 
tubuh karena mengakibatkan hipokalemian yang 
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menyebabkan frekuensi denyut jantung 
melambat.Sedangkan untuk kelebihan kalium 
mengakibatkan hiperkalemia yang menyebabkan 
aritmia jantung, konsentrasi yang lebih tinggi lagi 
yang dapat menimbulkan henti jantung atau fibrilasi 
jantung (Yaswir & Ferawati, 2012). 
Kadar magnesium yang normal dapat 
mempertahankan tonus otot polos, dan berimplikasi 
terhadap kontrol tekanan darah. Magnesium juga 
dapat melindungi otot jantung dari kerusakan 
selama iskemi. Natrium adalah kation utama dalam 
darah dan cairan intraseluler yng mencakup 95% 
dari seluruh kation. Oleh karena itu, mineral ini 
sangat berperan dalam pengaturan cairan tubuh, 
termasuk tekanan darah dan keseimbangan asam 
basa. Serta berperan pada regulasi tekanan 
osmotisnya juga pada pembentukan perbedaan 
potensial (listrik) yang perlu bagi kontraksi otot dan 
penerusan implus di saraf (Pardede & Muftri, 
2011). 
Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan 
informasi mengenai kadar kandungan kalium, 
magnsium dan natrium pada buah labu siam. Selain 
karena bahan baku yang alami, sampel yang 
digunakan sangat murah dan dapat dengan mudah 
ditemukan disekitaran Desa Sedoa, Kecamatan 
Lore Utara, Kabupaten Poso. 
Metode 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Spektrofotometer serapan atom (SSA) GBC 
932 AA, neraca analitik, labu ukur, gelas kimia, 
gelas ukur, erlenmeyer, pipet tetes, batang 
pengaduk, corong, kertas saring, blender dan neraca 
digital. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah daging dan biji buah labu siam (Sechium 
edule Sw.), larutan HNO3 5 mL, larutan HClO4 0,5 
mL, larutan standar kalium, larutan standar 
magnesium, larutan standar natrium, aquades dan 
alumunium foil. 
Pengambilan sampel 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah buah labu siam (Sechium edule Sw.) dari 
Desa Sedoa, Kecamatan Lore Utara, Kabupaten 
Poso. 
Preparasi sampel 
 Buah labu siam yang bersihkan dipisahkan 
antara daging yang muda dan tua. Selanjutnya, 
daging buah labu siam tua yang sudah dipisahkan 
dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan 
menggunakan oven selama ± 6 jam dengan suhu 
105 °C. Setelah sampel kering, selanjutnya sampel 
dihaluskan mengunakan blender kemudian diayak. 
Sampel yang sudah diabukan ditimbang 1 
gram kemudian ditambahakan 5 mL HNO3 p.a dan 
0,5 mL HClO4 p.a dan dibiarkan selama 1 malam. 
Keesokan harinya sampel dipanaskan menggunakan 
hot plate sampai uap kuning habis dan uap menjadi 
berwarna putih, kemudian disaring menggunakan 
kertas saring yang berfungsi untuk memisahkan 
antara fitrat dan residu. Setelah itu, filtratnya diukur 
1 mL, kemudian ekstrak diencerkan menggunakan 
aquades sampai tandah batas dan dikocok sampai 
homogen. Ulangi perlakuan yang sama untuk 
sampel daging labu siam muda serta biji labu siam 
muda dan tua. 
Analisis kadar kalium, magnesium dan natrium 
Analisis kadar kalium, filtrat yang diperoleh 
diambil 1 mL dimasukkan ke dalam labu ukur dan 
ditambahkan aquades sampai tanda batas, 
selanjutnya dikocok sampai homogen. Kemudian 
analisis kadar kalium dengan spektrofotometer 
serapan atom pada panjang gelombang 766,5 nm 
(Fitriani dkk., 2012). 
Analisis kadar natrium, filtrat yang diperoleh 
diambil 1 mL dimasukkan ke dalam labu ukur dan 
ditambahkan aquades sampai tanda batas, 
selanjutnya dikocok sampai homogen. Kemudian 
analisis kadarnatrium dengan spektrofotometer 
serapan atom pada panjang gelombang 589 nm 
(Fitriani dkk., 2012). 
Analisis kadar magnesium, filtrat yang diperoleh 
diambil 1 mL dimasukkan ke dalam labu ukur dan 
ditambahkan aquades sampai tanda batas, 
selanjutnya dikocok sampai homogen. Kemudian 
analisis kadar magnesium dengan spektrofotometer 
serapan atom pada panjang gelombang 285,2 nm 
(Fitriani dkk., 2012). 
 
Hasil dan pembahasan 
Analisis kadar kalium, magnesium, dan 
natrium dalam sampel pada tahap ini dilakukan 
preparasi sampel terlebih dahulu. Preparasi sampel 
merupakan langkah yang penting dalam analisis 
unsur-unsur yang menggunakan pengukuran 
spektrofotometri Serapan Atom. Pemilihan metode 
preparasi sampel sangat mempengaruhi hasil yang 
didapatkan nantinya. Pada tahap preparasi sampel 
ini bahan-bahan organik yang terdapat dalam 
sampel harus didestruksi/dihancurkan terlebih 
dahulu. Fungsi dari destruksi adalah untuk 
memutuskan ikatan antara senyawa organik dan 
logam yang akan dianalisis. Menurut Rasyid dkk., 
(2011) proses destruksi bertujuan untuk 
menghilangkan, merombak dan memutuskan 
ikatan-ikatan senyawaorganik yang terdapat dalam 
sampel sehingga yang tinggal hanya senyawa 
anorganik saja. Ada dua cara yang dapat digunakan 
untuk mendestruksi bahan-bahan organik dalam 
cuplikan yaitu dengan pengabuan basa dan 
pengabuan kering, dalam penelitian ini 
menggunakan pengabuan kering karena 
peralatannya yang sederhana digunakan dalam 




pengabuan kering dianggap lebih sederhana bila 
dibandingkan dengan pengabuan basa (Nurhidayah, 
2011). 
Analisis kadar kalium, magnesium dan 
natrium dapat dilihat dalam Tabel 1.  
Tabel 1.Hasil konsentrasi rata-rata kadar kalium, 
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Kadar kalium yang terkandung dalam labu 
siam hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar1. 
Kadar kalium yang terkandung pada daging buah 
labu siam tua lebih tinggi dibandingkan dengan 
daging buah labu siam muda. Tetapi, sebaliknya 
dengan kadar kalium yang terkandung pada biji 
buah labu siam tua lebih rendah dibandingkan 
dengan biji buah labu siam muda. Hasil penelitian 
yang diperoleh sangat berbeda dengan literatur. 
Menurut penelitian yang dilakukan Fitriani dkk., 
(2012) kadar kalium yang terkandung pada buah 
labu siam cukup tinggi, apalagi kalau dimasak 
dengan kulitnya karena hasil penelitian antara 
daging (isi) labu siam dan daging (isi) dengan 
kulitnya, lebih banyak kadar kalium yang diperoleh. 
Ini menunjukkan bahwa, pada kulit labu siam juga 
terdapat kalium. Perbedaan hasil penelitan yang 
diperoleh dengan literatur dapat terjadi karena di 
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tempat 
tumbuh dari tanaman tersebut, umur tanaman, dan 
perbedaan sampel yang digunakan. Dimana sampel 
yang digunakan yaitu daging buah labu siam tua 
dan mudah serta biji  buah labu siam tua dan muda. 
Semakin tinggi kadar K yang terdapat dalah 
tanah (tempat tumbuhnya) semakin tinggi juga 
kadar K yang terdapat dalam tumbuhan yang hidup 
disekitarnya. Kadar air yang terkandung pada tanah 
tempat tumbuh tanaman juga berpengaruh. Menurut 
Hardjowigeno, (2016) bidang genesis dan 
klasifikasi tanah adalah kadar air (volume) pada 
tekanan 1500 kPa (15 bar) yaitu pada titik layu 
permanen.  
 
Gambar 1 Kadar K dibagian daging dan biji pada 
buah labu siam tua  dan muda, 
                     (   DB labu siam,    BJ labu siam) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Sada dkk. (2014) kalium tanah terbentuk dari 
pelapukan batuan dan mineral-mineral yang 
mengandung kalium. Melalui proses dekomposisi 
bahan tanaman dan jasad renik maka kalium akan 
larut dan kembali ke tanah. Selanjutnya sebagian 
besar kalium tanah yang larut akan tercuci atau 
tererosi dan proses kehilangan ini akan dipercepat 
lagi oleh serapan tanaman dan jasad renik. Menurut 
Nursyamsi, (2009) asam organik mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
ketersediaan K tanah. 
Tanaman untuk pertumbuhan dan 
produksinya membutuhkan unsur hara, baik unsur 
hara makro maupun mikro (Susi dkk., 2018). 
Kandungan hara tanaman juga sangat tergantung 
dari umur. Tumbuhan muda dan jaringan muda 
mempunyai kandungan N, P, K, dan Mg yang 
tinggi. 
Dimana mineral N, P, K dan Mg berfungsi dalam 
proses pembentukan tanaman. Berdasarkan 
penelitian Setyaning dan Saparinto, (2011) labu 
siam dapat dipanen pada umur empat bulan setelah 
tanam. Tanaman labu siam dapat dipanen apabila 
lebih dari separuh buah yang ada telah memenuhi 
syarat unmtuk dipanen. Selain itu, menurut 
penelitian yang dilakukan Fitriani dkk., (2012) 
mengemukakan bawah semakin tinggi kadar kalium 
yang terdapat pada tanah, semakin tinggi juga kadar 
kalium yang dihasilkan oleh buah. 
Apabila disekitar tempat tumbuhnya 
banyak terdapat kalium maka, pada buah yang 
dihasilkan akan terdapat banyak kalium juga. 
Kekurangan ion kalium menyebabkan daun seperti 
terbakar dan akhirnya gugur. Ketersediaan hara K 
tanah meningkatkan konsentrasi Kpada daun dan 
pengaruhnya pada proses membukanya stomata, 
penambahan CO2dan proses fotosintesis. Hasilnya 
berupa fotosintat dibutuhkan tanaman untuk 
menghasilkan energi yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan dan pembelahan sel-sel meristematis, 
yang menghasilkan pertambahan berat, ukuran dan 
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Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk 
bercocok tanam, yang ditentukan oleh interaksi 
sejumlah sifat fisika, kimia dan biologi bagian 
tubuh tanah yang menjadi habitat akar-akar aktif 
tanaman. Kesuburan dapat dilihat dari kemampuan 
tanah menghasilkan buah tanaman yang dipanen 
dan kandungan mineral pada buah tersebut dan dari 
sejumlah unsur hara essensial, yang paling banyak 
diserap oleh tanaman salah satunya adalah unsur 
hara kalium. Sehingga pada penelitian ini, nilai 
kadar mineral tinggi yang diperoleh yaitu kalium. 
 
Kadar natrium 
Kadar natrium  yang terkandung dalam 
buah labu siam dapat dilihat pada Gambar 2 terlihat 
bawah semakin tua buah labu siam, kadar natrium 
dalam buah labu siam semakin tinggi. Hal ini juga 
terjadi dengan biji labu siam, semakin tua biji labu 
siam kadar natrium  semakin tinggi. Perbandingan 
kadar natrium dalam buah labuh siam dengan 
litertur yang diperoleh berbeda karena sampel pada 
penelitian ini yang digunakan adalah buah labu 
siam muda dan tua serta biji labu siam muda dan 
tua. Pada umumnya, mineral natrium ini, lebih 
banyak ditemukan pada bagian atau tangkai 
tanaman. Menurut Arifin, (2009) daun dan tangkai 
semangi air diketahui mengandung mineral natrium 
sebesar 69,60 mg/100g. 
 
Gambar 2 Kadar Na dibagian daging dan biji pada 
buah labu siam tua dan muda, 
  (   DB labu siam,   BJ labu siam) 
Akumulasi kandungan unsur mineral dalam 
setiap tanaman juga berbeda. Unsur natrium terlibat 
dalam proses osmotik di dalam tanaman (Supriyadi, 
2009). Kandungan air yang lebih banyak 
(konsentrasi zat terlalu rendah) akan mengalir ke 
bagian dengan kandungan air yang lebih sedikit 
(konsentrasi zat terlarut tinggi) (Damanikdkk., 
2010), sehingga akan menjaga turdigitas atau 
kekakuan pada batang tanaman. Oleh karena itu, 
umumnya mineral natrium ini lebih banyak 
ditemukan pada bagian batang atau tangkai 
tanaman. 
Kadar magnesium 
 Kadar magnesium yang terkandung dalam 
daging buah labu siam tua lebih rendah 
dibandingkan dengan kadar magnesium yang 
terkadung dalam daging buah labu siam muda. 
Begitu juga dengan, kadar magnesium yang 
terkandung dalam biji buah labu siam tua lebih 
rendah dibandingkan dengan kadar magnesium 
yang terkandung dalam biji buah labu siam muda. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Kadar Mg dibagian daging dan biji pada 
buah labu siam tua dan muda, 
                  (   DB labu siam,    BJ labu siam) 
 Kadar magnesium yang diperoleh dari 
penelitian ini memiliki nilai  berbeda bila 
dibandingkan dengan sumber mineral lain misalnya 
pada daun Blighia unijugata yang mengandung 
magnesium sebesar 60,20 mg/100g (Offor dkk., 
2015). Perbandingan kadar magnesium dalam buah 
labuh siam dengan litertur yang diperoleh jauh 
berbeda karena sampel pada penelitian ini yang 
digunakan adalah buah labu siam muda dan tua 
serta biji labu siam muda dan tua. Hal ini 
dikarenakan daun adalah tempat terjadinya 
peristiwa fotosintesis dan terdapat klorofil dengan 
konsentrasi tinggi terdapat pada daun. Menurut 
Fitriani, (2017) jumlah mgnesium dalam daun juga 
dapat disebapkan oleh beberapa faktor seperti 
bentuk tebal tipisnya daun berpengaruh pada 
jumlah klorofil, stomata dan mudah tidaknya daun 
menyerap cahaya. 
Kesimpulan 
Berdasar penelitian yang dilakukan, dapat 
disimpulan bahwa kandungan rata-rata kadar 
kalium pada daging buah labu siam tua yaitu 80,059 
mg/100g; daging buah labu siam muda yaitu 45,431 
mg/100g; biji buah labu siam tua yaitu 65,287 
mg/100g dan biji buah labu siam muda yaitu 
73,014. Untuk kandungan rata-rata kadar 
magnesium pada daging buah labu siam tua yaitu 
47,327 mg/100g; daging labu siam muda yaitu 
74,324 mg/100g; biji buah labu siam tua yaitu 
57,658 mg/100g dan biji buah labu siam muda yaitu 
58,529 mg/100g. Sedangkan kandungan rata-rata 
kadar natrium pada daging buah labu siam tua yaitu 
61,032 mg/100g; daging buah labu siam muda yaitu 
49,936 mg/100g; biji buah labu siam tua yaitu 
61,101 mg/100g dan biji buah labu siam muda yaitu 
71,621 mg/100g. 
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